Lampiran 1:

PEDOMAN OBSERVASI

Yang Diamati

<
Y

Tidak

Ket

Kondisi masyarakat dusun lirang

Sejarah dusun lirang

Letak geografis

Jumlah penduduk

Jumlah remaja yang melakukan pernikahan usia dini

Kondisi para remaja

Upaya Relawan konseling Teman Sebaya

Melakukan sosialiasa terhadap peraturan perniakahan Usia dini

Melakukan Pembinaan terhadap Remaja Dusun Lirang

Melakukan sosialisasi kesehatan kepada para remaja
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Pernikahan dini

a. [Faktor-faktor pernikahan usia dini

1) Faktor ekonomi

2) Faktor pendidikan

3) Faktor pergaulan bebas

4) Kurangya sosialisasi peraturan pembatasan pernikahan

5) Kurangnya aturan yang ketat

6) Kurangnya control orang tua
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara untuk Relawan Konseling Teman Sebaya

A. ldentitas Narasumber
Nama
Jenis Kelamin :

Umur
Variabel Pertanyaan
Upaya 1. Bagaimana Upaya anda sebagai relawan untuk mecegah pernikahan usia
Relawan

10.
11.

dini ?

Apakah pembinaan akhlak untuk para remaja itu penting ?

Menurut Anda apa pemicu sehingga terjadinya pernikahan usia dini di
dusun Lirang ini ?

Apakah faktor ekonomi juga berpengaruh terhadap pernikahan usia dini ?
Apakah kurangya sosialisasi tentang peraturan pernikahan juga
berpengaruh terhadap pernihakan usia dini ?

Apakah pergaulan bebas juga berpengaruh terhadap pernikahan usia dini
?

Menurut anda apakah pendidikan itu penting ?

Menurut anda apakah kurangnya peraturan dalam dusun juga berpengaruh
terhadap pernikahan usia dini ?

Apakah pihak dusun juga ikut berpartisipasi dalam pencegahan pernikahan
usia dini ?

Menurut anda batas pernikahan para remaja itu umur berapa ?

Apakah masyarakat juga ikut berpartisipasi dalam mecegah pernikahan

usia dini ?




Lampiran 3
Pedoman Wawancara untuk Remaja Yang Menikah usia dini

B. ldentitas Narasumber

Nama

Jenis Kelamin :

Umur

Variabel 1. Pada usia berapa saudara menikah?

Pernikahan | 2. Apa alasan anda melakukan pernikahan usia muda?
usia dini

3. Apakah menikah pada usia muda merupakan kehendak saudara ?

4. Apa dampak yang saudara alami setelah menikah?

5. Menurut saudara apakah pendidikan itu penting ?

6. Sejauh mana peran para relawan dalam melakukan pembinaan

kepada para remaja di dusun lirang ini ?

7. Apakah pergaulan bebas juga memicu akan terjadi pernikahan usia
dini ?

8. Apakah orang tua sering memberikan nasehat kepada anda ?

9. Setelah anda menikah apa yang anda alami dalam rumah tangga ?




Lampiran 4
Pedoman Wawancara untuk Remaja dusun lirang

C. ldentitas Narasumber

Nama
Jenis Kelamin :
Umur
Variabel Pertanyaan
Pernikahan 1. Menurut anda apa penyebab para remaja melakukan pernikahan
usia dini usia dini ?
Menurut anda pernikahan usia dini tu seperti apa ?
Menurut anda Batas pernikahan usia dini itu seharusnya umur
berapa ?
Faktor-faktor | 4. Faktor apa saja sehingga para remaja melakukan pernikahan usia
pernikahan dini ?
usia dini
5. Apakah faktor ekonomi juga berpengaruh terhadap pernikahan
usia dini ?
6. Apakah social media berpengaruh juga terhadap perkembagan
pola piker para remaja ?
7. Apakah faktor pendidikan juga berpengaruh terhadap pernikahan
usia dini ?
8. Apakah pergaulan bebas juga bisa pemicu perniakahan usia dini ?
9. Apakah kesehatan para remaja itu penting ?
Upaya para 10. Apakah para relawan sering melakukan sosialisasi terhadap para
relawan remaja disini ?
11. Lalu apa saja upaya para relawan yang mereka lakukan untuk para
remaja di dusun lirang ini ?
12. Apakah pihak dusun juga ikut berperan dalam mencegah
pernikahan usia dini ?




Lampiran 5

WAWANCARA TERBUKA
DENGAN REMAJA YANG MENIKAH DI USIA DINI
NAMA
TEMPAT :
USIA

1. faktor yang melatar belakangi seseorang melakukan pernikahan usia dini.

Jawaban

Inisial Wb : salah satu faktor yang menyebab mereka melakukan pernikahan usia dini adalah
faktor ekonomi. Kondisi ekonomi yang kurang mampu untuk memenuhi segala kebutuhan
keluaraga sehingga menyebabkan mereka menikah diusia dini. Dengan adanya pernikahan maka
tanggung jawab sepenuhnya diserahkan kepada suami. Tentunya akan meringankan beban orang
tua

Inisial WA : salah satu faktor yang menyebabkan menikah di usia dini adalah faktor ekonomi.
Kebutuhan hidup yang semakin banyak membuat pernikahan adalah salah satu cara untuk bisa
menekan biaya hidup dalam keluarga. Dengan adanya pernikahan maka tanggung jawab
keluarga akan berpindah tangan ke suami”

2. Apakah faktor pendidikan juga berpengaruh terhadap pernikahan usia dini ?

Inisial WB : saya menikah umurl5 tahun pada usia itu saya masih duduk dibangku Sekolah
Menengah Kejuruan kelas 1, pekerjaan orang tua saya adalah petani kebun dan saya sering
ditinggal menginap kekebun sedangkan saya harus tinggal dirumah dan pulangnya pun tidak
menentu kadang 4 hari atau bahkan lebih, karena hal itu saya jarang diperhatikan ditanyapun
tidak masalah sekolah saya merasa kurang diperhatikan, orang tua saya kurang perhatian yang
mereka lakukan hanya sibuk berkebun.

Ibu inisial WE, Setelah penulis melakukan wawancara mengatakan bahwa: Sikap orang tua yang
acuh tak acuh terhadap pendidikan saya, yang orang tua saya lakukan hanya mencari uang untuk
membiayai sekolah saja sedangkan untuk hal lain orang tua kurang perhatian, misalnya saja
waktu rapat komite sekolah ibu dan bapak saya malas untuk datang menghadiri.

3. Apakah social media berpengaruh juga terhadap perkembagan pola piker para remaja
?

Inisial WB “Salah satu penyebab pernikahan usia dini di Dusun Lirang Kab SBB yang
disampaikan oleh inisial WB dkk yaitu akibat dari kemajuan teknologi yang tidak bisa
digunakan secara arif dan bijaksana oleh para pengguna terkhusus para remaja. Sehingga para
remaja cendrung melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang, sehingga orang tua
mengambil jalan untuk menikahkan anaknya tersebut”

4. Apakah pergaulan bebas juga bisa pemicu perniakahan usia dini ?

saudara LW Saat menikah saya masih sekolah dijenjang SMA kelas X dan pada saat itu saya
mempunyai pacar yang masih SMA juga. Kami berpacaran layaknya anak muda yang pacaran
tetapi maaf setelah itu pacar saya hamil dan terpaksa saya harus menikah, tidak mungkin saya



tinggalkan pacar saya pada waktu itu dan saya harus merelakan bangku sekolah saya dengan
sirna.

Inisial LP “ bahwa mereka melakukan pernikahan di usia dini dikarenakan oleh pergaulan bebas
yang menyebabkanya hamil diluar pernikahan. Oleh sebab itu mereka menikah agar tidak
semakin membuat keluarga malu”

“Hal serupa juga dikatakan oleh Inisial LW bahwa yang menyebabkan dirinya melakukan
pernikahan adalah pergaulan bebas. Pergaulan bebas telah menjerumuskanya kedalam hal-hal
yang melanggar norma agama. Akibatnya mereka menikah dengan adanya anak diluar
pernikahan

5. Apakah pihak dusun juga ikut berperan dalam mencegah pernikahan usia dini ?
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Inisial WB yang mengatakan bahwa mereka
melakukan pernikahan usia dini karena mereka sering keluar malam dan pada akhirnya mereka
di tangkap oleh masyarakat setempat. Dengan alasan bahwa kebiasaan dalam masyarakat kalu
udah hamil harus dinikahkan secepanya supaya tidak menjadi aib keluarga

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu inisial WE yang mengatakan bahwa alasanya menikah
diusia dini yaitu karna hamil di luar nikah. Akhirnya supaya tidak menjadi aib rumah tangga
akhirnya saya dinikahkan sekalipun belum cukup umur waktu itu



Lampiran 6

WAWANCARA TERBUKA DENGAN RELAWAN REMAJA USIA DINI DUSUN

LIRANG
NAMA
USIA
TEMPAT
1. faktor yang melatar belakangi seseorang melakukan pernikahan usia dini.?

Inisial WS yang mengatakan bahwa faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini salah
satunya adalah faktor ekonomi. Anggapan orang tua karena ingin melepas tanggung jawab
anaknya terhadap seorang lelaki dengan menikahkan segera anaknya agar mereka bisa segera
meringankan beban orang tua dari segi ekonomi tanpa mempertimbangkan umur

Hal yang sama juga dijeskan oleh ade WV bahwa salah satu penyebab pernikahan usia dini
sering terjadi di dusun lirang ini karna ekonomi keluarga yang tidak memadai sehingga kita
lihat para anak remaja mereka membiarkan begitu saja sehingga mereka berfikir lebih baik
menikah saja supaya meringankan beban kelurga

Apakah faktor pendidikan juga berpengaruh terhadap pernikahan usia dini ?

Inisial VA “bahwa banyak para remaja yang menikah pada usia 15 tahun. Padahal mereka
masih sekolah menengah atas kelas XI, saya berfikir akan lebih baik sekolah dulu baru
menikah Dengan saya bersekolah orang tua saya memberikan dukungan kepada saya.
Apakah social media berpengaruh juga terhadap perkembagan pola pikir para remaja
?

Inisial Gf “salah satu penyebab pernikahan dini karna perkembang sosial media begitu bebas
sehingga banyak fitur-fitur yang kurang bagus mereka dapatkan melalui social media baik
melalui TV, Googel, FB maupun yang lainya.

Inisial SA “bahwa perkembangan sosial media sangat pesat sehingga mempengaruhi pola
piker para remaja bahkan orang tua sendiri juga terlibat contonya banyak para orang tua dan
remaja menonton felm yang alur ceritanya tentan pacaran unjung-unjungnya hamil akhirnya
menikah. Padahl banyak adegan-adegan yang kurang bagus yang mereka tontonkan

Apakah pergaulan bebas juga bisa pemicu perniakahan usia dini ?

“inisial Gf selaku relawan teman sebaya mengatakan bahwa “yak kan jaman sekarang jaman
modern, dibawa kesan-kean kalo tidak menjadi omongan orang, apalagi kan anak-anak ya
gitulah orang tua kurang pengawasan, anaknya kurang dijaga, takut melakukan dosa yang
lebih baik dinikahkan aja

Apakah pihak dusun juga ikut berperan dalam mencegah pernikahan usia dini ?

Hal yang sama juga di jelaskan oleh adik WV menyangkut aturan yang kuran ketat dalam
dusun sehingga membuat para remaja bebas beraktifitas tampa batas waktu. Padahal kalu
sekiranya pihak dusun menerapkan peraturan tentang pembatasan para remaja itu kan paling
bagus supaya membatasi para remaja untuk berkeliaran malam tampa yang jelas dengan itu
juga bisa menurungkan angka pernikahan usia dini di dusun lirang ini

Apakah kurangya sosialisasi tentang peraturan pernikahan juga berpengaruh
terhadap pernihakan usia dini ?

“Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak LB selaku Kepala Dusun lirang Kab SBB
yang mengatakan bahwa pernikahan dini sangat tidak menguntungkan bagi kedua belah pihak.
Pernikahan usia dini sangat rawan dengan masalah yang timbul dan terkadang tidak mampu



diatasi oleh keduanya. Sehingga akan menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan dalam
pernikahan yaitu perceraian

selama ini jarang para pejabat KUA untuk melakukan sosialiasi tentang aturan pernikahan.
Padahal jika mereka melakukan sosialisaikan sangat bagus mungkin bisa menurunkan angka
pernikahan usia dini. Kurangngnya sosialisa banyak para masyarakat dan khususnya para
remaja tidak mengetahui batas maksimal laki-laki dan perempuan untuk melakukan
pernikahan usia dini

“Sejalan dengan hal itu, menurut Relawan Teman sebaya yaitu kaka GF menerangkan bahwa
salah satu penyebab pernikahan usia dini di Dusun Lirang ini adalah kurangnya sosialisasi
oleh pemerintah setempat dalam hal ini Kantor KUA di tambah lagi dengan pemahaman
masyarakat mengenai UU No.1 Tahu 1947 belum tau. Batas aturan

Lalu apa saja upaya para relawan yang mereka lakukan untuk para remaja di dusun
lirang ini ?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Relawan Teman Sebaya inisial GF bahwa pernikahan
usia dini adalah pernikahan yang sangat tidak menguntungkan bagi kedua belah pihak.
Pernikahan usia dini sangat rawan dengan masalah-masalah yang timbul, terkadang tidak
mampu diatasi oleh keduanya. Oleh sebab itu ada beberapa upaya yang dilakukan oleh
Relawan teman sebaya untuk mencegah pernikahan usia dini antara lain dengan Bimbingan
dan penyuluhan

“Hal yang sama juga di terangkan oleh kaka RS selaku relawan konseling sebaya Pencegahan
adalah proses, cara tindakan, mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak terjadi.
Dengan demikian pencegahan merupakan tindakan Pencegahan identik dengan tindakan.
Pencegahan pernikahan dini adalah suatu cara atau upaya untuk mencegah pernikahan dini.
Pencegahan pernikahan dini adalah mengurangi, bahkan untuk menghilangkan sebab-sebab
yang mendorong seseorang melakukan pernikahan dini

Hal yang sama juga diperjelas oleh inisial WV “menyangkut upaya relawan teman sebaya
yang dilakukan di dusun lirang kami sangat senang karana ada kakak-kakak kami yang
melakukan penyuluhuan tentang batas usia pernikahan kehadiran mereka sangat dibutuhkan
khususnya para remaja dan pada umunya masyarakat setempat dengan adanya sosialisi
tersebut dapat memberikan pemahaman kemada kami.

Apakah para relawan sering melakukan sosialisasi terhadap para remaja disini ?

Hal ini disampaikan oleh Inisial Gf selaku relawan konseling teman sebaya yang mengatakan
bahwa sasaran bimbingan konseling teman sebaya ini bukan hanya masyarakat atau pasangan
usia dini melainkan kepada remaja dan para anak-anak bahwa pernikahan usia dini memiliki
banyak dampak yang buruk dalam kehidupan baik fisik maupun mental

Pencegahan adalah proses, cara tindakan, mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak
terjadi. Dengan demikian pencegahan merupakan tindakan Pencegahan identik dengan
tindakan. Pencegahan pernikahan dini adalah suatu cara atau upaya untuk mencegah
pernikahan dini. Pencegahan pernikahan dini adalah mengurangi, bahkan untuk
menghilangkan sebab-sebab yang mendorong seseorang melakukan pernikahan dini

“Hal ini di ungkapkan oleh kaka RS relawan Konseling teman sebaya selaku tenaga kesehatan
mengatakan bahwa selain melakukan penyuluhan agama, kami juga mensosialisasikan
kesehatan terkait dampak pernikahan usia dini. Sosialisasi biasanya dilakukan melalui
forum diskusi, pengajian  masyarakat sehingga masyarakat mengetahui dampak yang
akan ditimbulkan dari pernikahan usia dini



Lampiran 7

DEKOMENTASI

Dengan kepala dusun lirang




Lampiran 8

DEKOMENTASI
Para remaja dusun lirang




DEKOMENTASI
Lampiran 9 Para Remaja dusun Lirang




DEKOMENTASI

Sepasang Remaja yang Menikah Usia Dini
Lampiran 10
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